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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepuasan terhadap 

komitmen organisasional karyawan di Nakamuara Holistic Therapy cabang 

Pontianak. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif.Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh dengan jumlah sampel 32 

responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana, 

koefesien korelasi, koefesien determinasi dan uji kelayakan model (Uji F). 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa persamaan regresi linier 

sederhana adalah: Y= 1,959+0,523X, artinya jika nilai kepuasan sama dengan 0 

(nol), maka nilai komitmen organisasional sebesar 1,959.Jika nilai kepuasan kerja 

ditingkatkan sebesar satu satuan maka nilai komitmen organisasional meningkat 

sebesar 0,523.Hasil koefisien korelasi sebesar 0,627 artinya hubungan antara 

variabel kepuasan kerja dengan variabel komitmen organisasional adalah 

kuat.Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 

0,393. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi komitmen organisasional 

mempengaruhi kepuasan kerjasebesar 39,3%, sedangkan sisanya sebesar 60,7% 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil uji kelayakan model, nilai F hitung didapat sebesar 19,426 dan 

nilai F tabel sebesar 4,17, dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung > F tabel, 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05artinya model regresi linier dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai komitmen organisasional yang dipengaruhi 

oleh kepuasan kerja. 

 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasional 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Setiap perusahaan atau organisasi selalu berharap agar berkembang kearah 

yang lebih baik sehingga dapat bersaing dalam dunia bisnis yang semakin 

ketat. Sebuah perusahaan harus memiliki strategi bisnis yang baik agar dapat 

bertahan dalam persaingan saat ini. Selain strategi yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan dalam era digital seperti saat ini, sumber daya manusia yang 

berkualitas dan profesional merupakan kunci utama dalam tumbuhkembangnya 

sebuah organisasi. 

Terutama organisasi yang bergerak dalam bidang kesehatan, setiap orang 

pasti mengharapkan hidup yang lebih sehat, kesehatan merupakan faktor yang 

paling penting dalam sebuah kehidupan manusia. Tubuh yang sehat dan jauh 

dari penyakit dapat meringankan aktifitas yang bermacam-macam dari yang 

ringan hingga aktifitas yang berat tanpa mengalami sebuah kendala. Sebab 

dengan mempunyai raga yang sehat dan bugar, tentu saja akan menghasilkan 

kedamaian dalam jiwa seseorang.Dengan adanya hal tersebut organisasi yang 

bergerak dalam bidang kesehatan merupakan tempat yang paling banyak 

diakses oleh manusia yang bertujuan untuk menyembuhkan penyakit yang 

sedang dialami dan melakukan pencegahan datangnya penyakit. Dengan 

semakin berkembangnya teknologi dan rumah sakit yang semakin banyak tidak 

membuat masyarakat meninggalkan pengobatan-pengobatan yang dilakukan 

dengan cara yang masih alami atau tradisional hal tersebut dapat dilihat dengan 
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masih banyaknya organisasi yang bergerak dalam bidang kesehatan yang 

masih menggunakan teknik-teknik yang alami dan tradisional seperti 

Nakamura Holistic Therapy. 

Nakamura Holistic Therapy merupakan klinik kesehatan alternatif 

tradisional ala Jepang yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan tubuh dan 

jiwa secara alami. Pengobatan tradisional Jepang ini mendeteksi penyakit pada 

tahap yang sangat awal, yaitu tahap diagnosa sehingga dapat menginstruksikan 

pasien untuk mengambil langkah-langkah pencegahan. Terapi dilakukan untuk 

mencapai keseimbangan kondisi tubuh dan jiwa secara alami. Praktisi 

pengobatan Jepang tidak hanya membantu pasien untuk menghilangkan rasa 

sakit tetapi juga untuk mencapai keharmonisan dengan alam. 

Nakamura Holistic Therapyberdiri di Indonesia pada tahun 2004 di Kota 

Solo. Sampai saat ini sudahmempunyai 59 cabang di seluruh Indonesia, salah 

satu cabangnya berada di Kota Pontianak yang beralamat di Jl.Sultan 

Abdurahmanyang berdiri pada tahun 2013 dengan karyawan sebanyak 32 

orang.Pelayanan pada Nakamura Holistic Therapy tidak hanya dilakukan di 

klinik tersebut melainkan juga menyediakan jasa panggilan ke rumah- rumah. 

Dengan banyaknya tugas dan beban kerja yang dialami oleh karyawan maka 

atasan harus selalu memberi motivasi untuk karyawan yang diharapakan dapat 

menambah semangat dalam bekerja. Namun yang terjadi pada karyawan 

Nakamura Holistyc Therapy yaitu kurangnya kepuasan terhadap timbal balik 

dari pekerjaan tersebut seperti mendapatkan gaji yang kecil sehingga tidak 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga berdampak pada banyaknya 



3 

 

 

karyawan yang melakukan pemutusan hubungar kerja terhadap klinik 

Nakamura Holistyc Therapy. Berikut merupakan jenis jasa terapi yang 

ditawarkan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.1 

NakamuraHolistic Therapy 

Harga dan Jenis Jasa Terapi 

Tahun 2020 

No Keterangan Harga 

1 Terapi seluruh tubuh Rp. 180.000 

2 Terapi gabungan  Rp. 160.000 

3 Seita Jepang Rp. 125.000 

4 Seita leher dan pundak Rp. 80.000 

5 Terapi pelangsing perut Rp. 120.000 

6 Akupresur wajah Rp. 115.000 

7 Terapi zona Rp. 105.000 

8 Akupresur tangan Rp. 65.000 

9 Akupresur anak Rp. 90.000 

10 Bubun seita Rp. 80.000 

11 Terapi ear candle Rp. 90.000 

12 Masculine power therapy Rp. 130.000 

13 Female wellness therapy Rp. 125.000 

14 Terapi perawatan lutut Rp. 75.000 

15 Terapi perawatan pinggang Rp. 75.000 

16 Terapi pundak beku Rp. 75.000 

17 Terapi ayunan golf Rp. 110.000 

18 Kerokan Rp.45.000 

Sumber: Nakamura Holistic Therapy, 2020 

 Pada tabel 1.1 dapat dilihat jenis jasa dan harga yang ditawarkan oleh 

Nakamura Holistic Therapy.Harga yang ditawarkanbervariasi, dari harga yang 

terendah merupakan jasa kerokan dengan harga sebesar Rp.45.000 sementara 

harga yang tertinggi sebesar Rp.180.000 merupakan jasa terapi seluruh tubuh. 

Berikut merupakan jumlah kunjungan Nakamura Holistic Therapypada Tahun 

2018- 2020 dapat dilihat pada Tabel1.2 berikut. 
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Tabel 1.2 

Nakamura Holistic Therapy 

Jumlah Kunjungan Pasien Yang Menggunakan Jasa Therapy 

Tahun 2018-2020 

 

No Tahun Jumlah Kunjungan Presentase (%) 

1 2018 11.400 - 

2 2019 12.174 6,7 

3 2020 12.210 0,29 

 

Sumber :Nakamura Holistic Therapy, 2020 

Berdasarkan  tabel 1.2 di atas dapat diketahui bahwa tingkat kunjungan 

Nakamura Holistic Therapypada tahun 2019 meningkat sebesar 6,7% dan pada 

tahun 2020 jumlah pengunjung sedikit mengalami kenaikan sebesar 0,29%dari 

tahun sebelumnya. 

Dengan terus meningkatnya jumlah kunjungan setiap tahunya, maka 

karyawan NakamuraHolistic Therapyharus tetap menjaga kualitas 

kinerjanya.Selain itu pihak organisasi juga berperan penting dalam menjaga 

kualitas karyawan yang dimilikinya dengan cara memberikan hak-haknya 

secara penuh kepada karyawan sesuai dengan kinerjanya. adapun jumlah 

karyawan Nakamura Holistic Therapymenurut jabatan pada Tahun 2020 dapat 

dilihat pada tabel 1.3 
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Tabel 1.3 

Nakamura Holistic Therapy 

Jumlah Karyawan Menurut Jabatan 

Tahun 2020 

No Nama Jabatan Jumlah Karyawan 

1 Supervisor 1 

2 Asisten Supervisor 1 

3 HRD 1 

4 Kasir 2 

5 Terapis 25 

6 Security  1 

7 Officeboy  1 

Jumlah 32 

  Sumber : Nakamura Holistic Therapy, 2020 

Berdasarkan Tabel 1.3dapat dijelaskan bahwa jumlah karyawan tetap di 

Nakamura Holistic Therapypada tahun 2020, karyawan terbanyak dengan 

jabatan Terapis sebesar 78,13%. 

Menurut Hasibuan (2017:52): “Perputaran Karyawan (labour turnover) 

merupakan perbandingan antara masuk dan berhentinya karyawan dari suatu 

Perusahaan. Selanjutnya pada Tabel 1.4 menunjukan bahwa tingkat perputaran 

karyawan (labour turnover) selama tahun 2018-2020. 

Tabel 1.4 

Nakamura Holistic Therapy 

Tingkat Perputaran Karyawan (Labour Turnover) 

Tahun 2018-2020 

Tahun 
Jumlah Karyawan 

LTO (%) 
Awal Masuk Keluar Akhir 

2018 28 10 7 31 10,17 

2019 31 8 9 30 3,28 

2020 30 11 8 33 9,52 

 

Untuk mengitung turnover digunakan rumus berikut: 

Turnover    =  
                             

 
                                 

 100% 

Sumber: Hasibuan(2017:52) 

Sumber :Nakamura Holystic Therapy, 2020 

ura Holistic Therapy, 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 



6 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas dapat dijelaskan seberapa besar tingkat 

perputaran karyawan Nakamura Holistic Therapyselama tahun 2018-2020. 

Pada tahun 2019perputaran karyawan sedikit mengalami penurunan sebesar 

1,32% sedangkan pada tahun2020  perputaran karyawan mengalami kenaikan 

sebesar 3,90% dari tahun sebelumnya. 

Menurut Hasibuan (2017:202) 

Indikator kepuasan kerja hanya diukur dengan kedisiplinan, moral kerja, dan 

turnoverkecil maka secara relatif kepuasan kerja baik. Sebaliknya jika 

kedisiplinan, moral kerja, dan turnoverkaryawan besar maka kepuasan kerja 

karyawan di perusahaan kurang. 

Karyawan pada Nakamura Holistyc Therapy bekerja dalam dua shift 

yaitupadashift pertama karyawan masuk kerja pada pukul 08.00dan pulang 

pukul 14.00WIBdan pada shift kedua karyawan masuk kerja pada pukul 14.00 

hingga pukul 22.00WIB. Sementara sistem presensi karyawan menggunakan 

dua cara, yang pertama dengan cara manual dan yang kedua menggunakan  

sistem aplikasi yang telah disediakan oleh Nakamura disetiap telepon seluler 

karyawan. Menurut Hasibuan (2017:51): “Absen adalah tidak bekerjanya 

seorang karyawan pada saat hari kerja karena sakit, izin, alpa, atau cuti”.Untuk 

melihat tingkatabsensi karyawan dapat dilihat pada Tabel 1.5. 
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Tabel 1.5 

Nakamura Holistic Therapy 

Tingkat Absens Karyawan 

2018-2020 

Tahun 

Hari 

kerja 

(HK) 

Jumlah 

karyawan 

(JP) 

HK x 

JK 

Absensi 
Jumlah 

Absensi 

Tingkat 

Absensi 

(%) 
Sakit Izin Alpha 

2018 358 31 11.098 90 80 10 180 1,62 

2019 358 30 10.740 96 74 4 174 1,62 

2020 358 33 11.814 89 86 6 181 1,53 

Sumber: Nakamura Holistic Therapy, 2020 

Tingkat absensi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

       
                                

                          
       

Sumber: Hasibuan(2017:51) 

Berdasarkan tabel 1.5 diatas dapat diketahui bahwa tingkat absensi 

karyawan Nakamura Holistic Therapypada tahun 2019 tidakmengalami 

perubahan dari tahun sebelumnyadan pada tahun 2020 tingkat absensi 

karyawan meningkat sebesar 5,55%.  

Menurut Wexley dan Yulk (2003) dalam Bangun (2012:327):  

Seorang karyawan dapat merasakan pekerjaanya menguntungkan atau 

merugikan dirinya, tergantung pada persepsi mereka apakah pekerjaanya 

memberikan kepuasan atau ketidakpuasan ketika karyawan menilai suatu 

pekerjaan menyenangkan untuk dikerjakan, mereka mengatakan bahwa 

pekerjaan itu memberikan kepuasan kerja. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil 

pekerjaanya, kepuasan kerja akan dapat meningkatkan kinerja mereka. 

 

Dari hasil wawancara kepada Supervisor kurangnya kedisiplinan 

karyawan seperti masuk kerja tidak sesuai jam yang telah ditentukan oleh 

Nakamura sehingga terjadi keterlambatan pelayanan pada klinik Nakamura. 

Hal tersebut menjadi salah satu faktor permasalahan yang ada dalam organisasi 

tersebut. yang akan berdampak pada kualitas pelayanan di Nakamura Holistic 
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Therapy.sementara dari hasil wawancara ha-hal yang dikeluhkan karyawan 

Nakamura yaitu berupa.  Pemberian Upah yang dianggap masih dibawah 

standar . hal ini terjadi karena pendapatan perusahaan tidaklah terlalu besar 

sehingga upah atau gaji kepada karyawan juga tidak bisa  besar. Pada 

organisasi Nakamura Holistic Therapy besar kecilnya upah ditentukan oleh 

seberapa banyak pengunjung yang datang.Selain itu tidak adanya hari libur 

disetiap tanggal merah merupakan hal yang dikeluhkan oleh karyawan. 

Ketidakhadiran seorang karyawan akan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja, sehingga perusahaan tidak bisa mencapai tujuan secara 

optimal.Dari penjelasan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang Pengaruh Kepuasan terhadap Komitmen Organisasional di Nakamura 

Holistic Therapy Cabang Pontianak. 

B. Permasalahan 

Sehubungan dengan latar belakang penelitian yang dikemukakan, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah kepuasan 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional, di NakamuraHolistic Therapy 

Cabang Pontianak? 

C. Pembatasan Masalah  

Peneliti membatasi penelitian dengan variabel kepuasan kerja dan 

komitmen organisasional. dengan dimensisebagai berikut: 
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1. Kepuasan kerja 

a. Upah 

b. Pekerjaan 

c. Kesempatan promosi 

d. Penyelia 

e. Rekan sekerja 

2. Komitmen Organisasional 

a. Faktor logis 

b. Faktor lingkungan 

c. Faktor harapan 

d. Faktor ikatan emosional 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepuasan 

terhadap komitmen organisasional karyawan di Nakamura Holistic Therapy 

Cabang Pontianak. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi peneliti  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 

kemampuan peneliti dalam penerapan teori yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan dengan masalah yang terjadidalam objek penelitian. 
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2. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan 

bagi perusahaan terhadap masalah yang terjadi di perusahaan yang 

disesuaikan dengan teori yang ada. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi mahasiswa dalam 

menambah wawasan serta manfaat sebagai bahan referensi untuk 

penulisan karya ilmiah. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Wexley dan Yulk (2003) dalam Bangun (2012:327): “Kepuasan 

kerja merupakan cara karyawan untuk merasakan pekerjaanya”. 

Dimensi kepuasan kerja menurutGibson, Ivancevich dan Donnely dalam 

Edison,dkk (2017:213), dibatasi pada: 

1. Upah: Jumlah upah yang diterima dan dianggap upah yang wajar. 

2. Pekerjaan: Keadaan di mana tugas pekerjaan dianggap menarik, 

memberikan kesempatan untuk belajar dan bertanggung jawab. 

3. Kesempatan Promosi : Tersedia kesempatan untuk maju. 

4. Penyelia: Kemampuan penyelia untuk menunjukan minat dan perhatian 

terhadap karyawan. 

5. Rekan Sekerja: keadaan dimana rekan sekerja menunjukan sikap 

bersahabat dan mendorong. 

 

Luthans (2005:217)dalam Edison,dkk(2017:221) mendefinisikan bahwa, 

“Komitmen adalah sikap yang mencerminkan loyalitas karyawan terhadap 

organisasi, mereka dan proses yang berkelanjutan dimana peserta organisasi 

mengekspresikan kepedulian mereka terhadap organisasi kesuksesan dan 

kesejahteraan”. 
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Faktor-faktor mempengaruhi komitmen menurut Edison, dkk (2017:221-

222),meliputi : 

1. Faktor logis. Pegawai/karyawan akan bertahan dalam organisasi karena 

melihat adanya pertimbangan logis, misalnya memiliki jabatan strategis dan 

berpenghasilan cukup atau karena faktor kesulitan untuk mencari pekerjaan 

lain yang lebih baik. 

2. Faktor lingkungan Pegawai/karyawan memiliki komitmen terhadap 

organisasi karena lingkungan menyenangkan, merasa dihargai,memiliki 

peluang untuk berinovasi,dan dilibatkan dalam pencapaian tujuan 

organisasi. 

3. Faktor harapan.Pegawai/karyawan memiliki kesempatan yang luas untuk 

berkarier dan kesempatan untuk meraih posisi yang lebih tinggi, melalui 

sistem yang terbuka dan transparan. 

4. Faktor ikatan emosional. Pegawai/karyawan merasa ada ikatan emosional 

yang tinggi. Misalnya merasakan suasana kekeluargaan dalam organisasi, 

atau organisasi telah memberikan jasa yang luar biasa atas kehidupanya, 

atau dapat juga karena memiliki hubungan kerabat/keluarga. 

 

Penelitian terdahulu tentang variabel kepuasan dan komitmen 

organisasional pernah dilakukan oleh Puspitawati dan Riana (2014) dengan 

judul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional dan 

Kualitas LayananPada Hotel Bali Hyatt Sanur.Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen 

organisasional. Hal ini menunjukan semakin baik komitmen organisasional 

yang dirasakan oleh karyawan maka semakin tinggi pula kepuasan yang 

dirasakan, demikian sebaliknya apabila karyawan merasa tidak puas maka 

akan menurunkan komitmen mereka terhadap perusahaan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Akbar, dkk(2016) dengan judul 

Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Komitmen Organisasional dan Kinerja 

KaryawanStudi pada Karyawan Tetap PG Kebon Agung Malang. Hasil 
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penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional.  

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang sudah 

dijabarkansebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Gambar 1.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah asosiatif.Menurut 

Siregar (2017:15):“Penelitian asosiatif/hubungan merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih”.Penelitian asosiatif dan penelitian ini adalah untukmengetahui 

hubungan antara kepuasan dan komitmen organisasional karyawan pada 

Nakamura Holistic Therapy cabang Pontianak. 

2. Teknik pengumpulan data 

Menurut Siregar (2017:39): “Pengumpulan data adalah suatu proses 

pengumpulan data primer dan sekunder dalam suatu penelitian”.Adapun 

data yang dikumpulkan sebagai berikut: 

 

 

Kepuasan 

( X ) 

Komitmen 

Organisasional 

( Y ) 
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a. Data primer 

Menurut Siregar (2017:37): “Data primer adalah data yang 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian dilakukan”. Data primer dalam penelitian ini 

dikumpulkan melalui: 

1) Wawancara 

Menurut Siregar (2017:40): “Wawancara adalah proses 

memperoleh keterangan/data untuk tujuan penelitian dengan cara 

tanya jawab,sambil bertatap muka antarapewawancara dan 

respondendengan menggunakan alat yang dinamakan panduan 

wawancara”. Wawancara dilakukan kepada Supervisior di Nakamura 

Holistic Therapy cabang Pontianak. 

2) Kuesioner 

Menurut Siregar (2017:44): “Kuesioner adalah suatu teknik 

pengumpulan informasi yang memungkinkan analismempelajari 

sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang 

utama di dalam organisasi, yang bisa terpengaruh oleh sistem yang 

diajukan atau sistem yang sudah ada”.Kuesioner ini ditujukan kepada 

seluruh karyawan tetap di Nakamura Holistic Therapycabang 

Pontianak. 

b. Data Sekunder  

Menurut Siregar (2017:37): “Data sekunder adalah data yang 

diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yang bukan pengolahnya”. 
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Data tersebut berbentuk catatan-catatan,dokumen dan arsip sesuai dengan 

kebutuhan dalam penelitian ini.Data sekunder dalam penelitian ini berupa 

daftar jumlah karyawan,absensi karyawan,keluar-masuk karyawan, dan 

jumlah kunjungan. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Menurut Sugiyono (2018:80):“Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan tetap di Nakamura Holistic Therapycabang 

PontianakTahun 2019 sebanyak 32 orang. 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:81): “Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh atau 

sensus.Menurut Sugiyono (2018:85): “Sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil kurang 

dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi kesalahan 

yang sangat kecil”. Yang menjadi sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahkaryawan tetap NakamuraHolistic Therapycabang 

Pontianak, Tahun 2019 sebanyak 32 orang. 
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4. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2018:38): “Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut”. Penelitian ini 

menggunakan dua variabel yaitu: 

a. Variabel Bebas  

Menurut Sugiyono (2018:39): “Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

kepuasan kerja (X). 

b. Variabel Terikat  

Menurut Sugiyono (2018:39): “Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,karena adanya variabel 

bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah komitmen 

organisasional (Y) 

5. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Likert.Menurut Sugiyono (2018:168): “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok tentang 

fenomena sosial”. adapun skala likert yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari 5 (lima) alternatif jawaban atas setiap pernyataan. Kelima 

alternatif jawaban dapat dilihat pada Tabel 1.6, berikut. 
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Tabel 1.6 

Alternatif Jawaban Responden 

No Alternatif Jawaban Kode Skor 

1 Sangat Tidak Setuju STS 1 

2 Tidak Setuju TS 2 

3 Kurang Setuju KS 3 

4 Setuju S 4 

5 Sangat Setuju SS 5 

 

6. Teknik Analisis Data 

a. Uji Instrumen 

Uji instrumen dan analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan program SPSS versi 23. 

1) Uji validitas 

Menurut Siregar (2017:75): “Validitas atau kesahihan 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang 

ingin diukur (a valid measure if it succesfully measure the 

phenomenon)”. Untuk menguji validitas setiap butir 

pertanyaan/pernyataan maka pada penelitian ini dilakukan dengan 

metode korelasi PearsonProduct Moment.Menurut Siregar (2017:77): 

“Suatu instrumen penelitian dikatakan valid, bila: koefisien korelasi 

product moment> r-tabel (a ; n – 2) n = jumlah sampel”. 

2) Uji  Reliabilitas 

Menurut Siregar (2017:87): “Reliabilitas bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 

dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula”. Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah alpha cronbach.Menurut 
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Siregar (2017:90): “Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan 

reliabel dengan menggunakan teknik ini, bila koefisien reliabilitas(r11) 

> 0,6”. 

b. Uji Normalitas 

Menurut Siregar (2017:153): “Tujuan dilakukannya uji normalitas 

terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak”. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan metode Kolmogrov-Smirnov.Kriteria pengujian adalah 

sebagai berikut: 

1) Jika sig. ≤ 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

2) Jika sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

c. Analisis  Regresi  Linier  Sederhana 

Menurut Siregar (2017:379): “Regresi linier sederhana digunakan 

hanya untuk satu variabel bebas (independent) dan satu variabel tak 

bebas (dependent)”. Adapun rumus persamaan regresi linier sederhana 

dalam penelitian ini dituliskan sebagai berikut: 

Y= a+bX 

Keterangan: 

Y= Variabel terikat (Komitmen organisasional) 

a = Konstanta Regresi 

b = Koefisien Regresi 

X= Variabel bebas (Kepuasan) 
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d. Koefisien Korelasi (r) 

Menurut Siregar (2017:338): “Koefisien korelasidigunakan untuk 

mengetahui derajat atau kekuatan dan arah hubungan antara dua 

variabel”. Koefisien korelasi dalam penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara kepuasan (X) dan komitmen organisasional (Y) dengan 

menggunakan teknik statistik korelasi Pearson Product Moment.Untuk 

mengintepretasikan nilai korelasi menggunakan pedoman yang dapat 

dilihat pada Tabel 1.7 berikut: 

Tabel 1.7 

Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat lemah 

2 0,20 – 0,399 Lemah 

3 0,40 – 0,599 Cukup 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Siregar (2017:337) 

e. Koefisien Determinasi (  )  

Menurut Siregar (2017:338): “Koefisien determinasi (KD) adalah 

angka yang menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi 

atau sumbangan yang diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X (bebas) 

terhadap Y (terikat)”.Koefisien determinasi digunakan dalam penelitian 

ini untuk mengetahui kontribusi variablkepuasan (X) terhadap komitmen 

organisasional (Y). 
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f. Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Menurut Ghozali (2016:95):“Ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksir nilai aktual dapat diukur dari Goodness Fitnya”.Hipotesis pada 

uji ini adalah: 

H0 : Model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan untuk 

memprediksi komitmen organisasional yang dipengaruhi oleh 

kepuasan. 

Ha : Model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk memprediksi 

komitmen organisasional yang dipengaruhi oleh kepuasan. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

1) Jika F hitung ≤ F tabel, a = 5%, maka H0 diterima. 

2) Jika F hitung > F tabel, a = 5%, maka Ha ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh kepuasan 

kerja terhadap komitmen organisasional di Nakamura Holistic Therapycabang 

Pontianak.Maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Karakteristik responden menunjukan bahwa sebagian besar karyawan 

berjenis kelamin Perempuan, berusia 24 sampai 28 tahun, berpendidikan 

terakhir SMA, masa kerja4 sampai 7 tahun, memiliki rata-rata penghasilan 

perbulan sebesar Rp.1.500.000 sampai Rp 2.499.000 bekerja di bagian 

terapis , sudah menikah dan memiliki 1 sampai 2 tanggungan.  

2. Persamaan regresi linier sederhana adalah Y = 1,959 + 0,523X. Jika 

kepuasan kerja (X) bernilai 0 (nol) maka komitmen organisasional bernilai 

sebesar 1,959.nilai variabel kepuasan kerja (X) yang diperoleh sebesar 0,523 

artinya jika variabel kepuasan kerja (X) meningkat sebesar 1 (satu) satuan, 

maka komitmen organisasional akan meningkat sebesar 0,523 satuan. 

3. Nilai koefisien korelasi (R) yang diperoleh dari hasil pengelolaan data 

adalah sebesar 0,627 yang artinya bahwa hubungan antara kepuasan kerja 

dan komitmen organisasional di Nakamuara Holistic Therapycabang 

Pontianak adalah kuat.  

4. Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

0,393 yang artinya bahwa kontribusi variabel kepuasan kerja dalam 

mempengaruhi naik turunya variabel komitmen organisasional di 

Nakamuara Holistic Therapysebesar 39,3% sedangkan sisanya sebesar 



45 

 

 

60,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lainya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

5. Nilai F hitung sebesar 19,426 dengan taraf signifikan  sebesar 000 

sedangkan F tabel sebesar 4,17 pada taraf signifikan 0,05 (5%). Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung > F tabel, artinya model regresi 

linier dapat digunakan untuk memprediksi nilai komitmen organisasional 

yang dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas peneliti dapat memberikan beberapa saran yang 

dapat digunakan sebagai masukan yaitu sebagai berikut: 

1. Diharapakan perusahaan agar dapat meningkatkan rasa kepedulian yang 

tinggi terhadap karyawanya dengan selalu melibatkan dalam setiap 

kegiatan perusahaan sehingga dapat meningkatkan komitmen karyawan 

terhadap perusahaan karyawan juga akan merasa di anggap dalam 

perusahaan tersebut. 

2. Pimpinan perusahaan di Nakamura Holistic Therapy cabang Pontianak 

harus senantiasa memberikan kepuasan kepada karyawan dengan 

memberikan kenyamanan dalam bekerja dan memberikan penghargaan 

bagi karyawan yang mempunyai prestasi. Selain itu perlu juga 

meningkatkan hubungan antar karyawan sehingga antara karyawan yang 

lain dan atasan selalu harmonis. 
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LAMPIRAN 1 

Kuesioner 

Kuesioner ini digunakan untuk penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kepuasan Terhadap Komitmen Organisasional karyawan Nakamura 

Holistic Therapy cabang Pontianak”.Diharapkan kepada Bapak/Ibu/Saudara/I 

untuk menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan petunjuk yang telah 

disediakan. 

 

I. Identitas Peneliti    

Nama     : Turyono  

NIM    : 151310055 

Fakultas    : Ekonomi dan Bisnis  

Program Studi    : Manajemen 

Universitas : Muhamadiyah Pontianak 

 

II. Identitas  Responden    

Nama     : 

Jenis Kelamin    : 

Umur     : 

Pendidikan terakhir  : 

Jabatan    : 

Masa Kerja   : 

Status Perkawinan   : 

Jumlah tanggungan  : 

Pendapatan perbulan   : 

No Hp    : 

 

III. Petunjuk pengisisan kuesioner  

1. Bacalah pernyataan yang diajukan dengan seksama, kemudian 

berilah tanda checklist (√) pada kolom jawaban yang disediakan 

atas pertanyaan yang diajukan. 

2. SS  :Sangat Setuju 

S  :Setuju 

KS  :Kurang Setuju 

TS  :Tidak Setuju 

STS  :Sangat Tidak Setuju 

3. Atas partisipasi dan kesedianya dalam menjawab dan mengisi 

kuesioner ini diucapkan terimakasih. 
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PERNYATAAN VARIABEL KEPUASAN KERJA (X) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

A  Gaji      

1 Gaji yang diterima sudah layak sehingga 

saya merasa puas. 

     

2 Selain gaji saya menerima tunjangan-

tunjangan lainya. 

     

3 Saya menerima kenaikan gaji atas prestasi 

kerja yang saya lakukan sehingga saya 

merasa senang. 

     

B Pekerjaan      

1 Pekerjaan yang saya lakukan sangat 

menyenangkan. 

     

2 Saya di beri kesempatan seluas-luasnya 

untuk belajar,ini sangat menyenangkan. 

     

3 saya merasa senang karena mendapatkan  

pengalaman baru dari pekerjaan saat ini. 

     

C Kesempatan Promosi      

1 Saya puas atas sistem promosi yang ada 

karena dilakukan secara transparan. 

     

2 Saya memiliki peluang yang sama dengan 

yang lain untuk meraih posisi yang lebih 

baik. 

     

3 Saya merasa senang penilaian promosi 

berdasarkan prestasai kerja karyawan. 

     

D Penyelia      

1 Atasan selalu menunjukan perhatian  

kepada saya. 

     

2 Atasan memuji saya apabila mencapai 

hasil yang baik. 

     

3 Atasan selalu membantu saya apabila 

mendapatkan kesulitan dalam pekerjaan. 

     

E Rekan Sekerja      

1 Rekan kerja saya cukup membantu dalam 

pekerjaan. 

     

2 Rekan kerja selalu mendorong saya dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan baik 

     

3 Rekan kerja sangat bertanggung jawab atas 

pekerjaanya sehingga dapat diteladani. 
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PERNYATAAN VARIABEL KOMITMEN ORGANISASIONAL (Y) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

A Faktor logis      

1 Kompensasi yang saya terima sudah 

layak,sehingga saya akan tetep bertahan di 

perusahaan  saat ini. 

     

2 Saya tidak akan pindah ke tempat lain 

karena kompetensi saya sudah sesuai dengan 

pekerjaan saya saat ini. 

     

3 Saya merasakan bahwa tempat bekerja 

sudah nyaman, sehingga saya betah 

diperusahaan ini. 

   

 

 

  

B Faktor lingkungan      

1 Fasilitas kerja yang tersedia sudah cukup 

memadai untuk mendukung aktivitas 

pekerjaan. 

     

2 Saya merasa nyaman karena lingkungan 

kerja karyawan tenang dan bebas dari suara 

bising mesin. 

     

3 Kondisi udara di ruang kerja memberikan 

kenyamanan pada saat saya bekerja. 

     

C Faktor Harapan      

1 Saya akan bertahan di perusahaan karena 

kepastian promosinya sangat jelas. 

     

2 Saya akan bertahan di perusahaan ini karena 

kita dibimbing untuk berkarir yang lebih 

baik. 

     

3 Saya akan bertahan di perusahaan ini karena 

mendapatkan jaminan kesehatan hingga hari 

tua. 

     

D Faktor ikatan emosional      

1 Saya tidak akan pindah pekerjaan karena 

saya merasa mencintai pekerjaan yang ada. 

     

2 Saya akan tetap setia terhadap pekerjaan 

karena merasa berhutang budi terhadap 

perusahaan yang telah memberikan 

pekerjaan 

     

3 Saya akan setia terhadap pekerjaan  ini 

karena saya mempunyai teman-teman yang 

sudah seperti keluarga sehingga saya merasa 

nyaman. 
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LAMPIRAN 2 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 
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LAMPIRAN 3 

TABULASI KUESIONER KEPUASAN KERJA 
Respon

den 

X

1 

X

2 

X

3 

X

4 

X

5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X1

0 

X1

1 

X1

2 

X1

3 

X1

4 

X1

5 

su

m  

rata-

rata 

1 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 63 4.20 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 58 3.87 

3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 61 4.07 

4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 52 3.47 

5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 65 4.33 

6 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 70 4.67 

7 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 63 4.20 

8 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 69 4.60 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 73 4.87 

10 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 73 4.87 

11 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 5 68 4.53 

12 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 4.93 

13 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 72 4.80 

14 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 66 4.40 

15 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 4 58 3.87 

16 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 4.07 

17 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 3.93 

18 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 57 3.80 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 4.00 

20 4 4 4 5 5 5 3 4 3 4 4 2 4 2 4 57 3.80 

21 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 69 4.60 

22 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 63 4.20 

23 3 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 57 3.80 

24 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 65 4.33 

25 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 65 4.33 

26 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 56 3.73 

27 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 65 4.33 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 5.00 

29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 3.93 

30 4 5 5 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 4 65 4.33 

31 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 64 4.27 

32 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 66 4.40 
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TABULASI KUESIONER KOMITMEN ORGANISASIONAL 
Respond

en 

Y

1 

Y

2 

Y

3 

Y

4 

Y

5 

Y

6 

Y

7 

Y

8 

Y

9 

Y1

0 

y1

1 

y1

2 

Tot

al 

Rata-

Rata 

1 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 44 4.40 

2 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 43 4.30 

3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 41 4.10 

4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33 3.30 

5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 44 4.40 

6 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 42 4.20 

7 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 44 4.40 

8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 41 4.10 

9 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 43 4.30 

10 5 5 5 5 5 5 2 4 4 5 5 5 45 4.50 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 4.90 

12 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 44 4.40 

13 4 4 4 2 3 3 4 5 5 5 4 5 39 3.90 

14 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 43 4.30 

15 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 39 3.90 

16 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 4.30 

17 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 4 41 4.10 

18 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 38 3.80 

19 5 4 4 4 4 5 3 3 4 2 4 4 38 3.80 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 4.10 

21 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 43 4.30 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 4.10 

23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 41 4.10 

24 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 42 4.20 

25 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 45 4.50 

26 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 36 3.60 

27 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 44 4.40 

28 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 47 4.70 

29 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 3.90 

30 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 45 4.50 

31 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 5 3 38 3.80 

32 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 45 4.50 
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Lampiran 4  

Hasil validitas variabel kepuasan kerja (X) 
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Lampiran 5 

Hasil validitas variabel komitmen organisasional (Y) 
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Lampiran 6  

Hasil Reliabilitas Variabel X dan Y 

Uji Reliabilitas (X) 

 
 

Uji Reliabilitas (Y) 
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Lampiran 7  

Hasil Uji Normalita data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .25523571 

Most Extreme Differences Absolute .101 

Positive .077 

Negative -.101 

Kolmogorov-Smirnov Z .572 

Asymp. Sig. (2-tailed) .899 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 8 

Hasil Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran 9 : Hasil Koefesien Korelasi ( R) dan Koefesien Determinasi (R
2
) 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

 


